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 ABSTRAK  

Obesitas merupakan salah satu faktor risiko gangguan metabolisme 

glukosa yang dapat meningkatkan risiko diabetes melitus tipe 2. Asupan 

makronutrien dan kafein diketahui berperan dalam regulasi kadar glukosa 

darah, namun penelitian mengenai hubungannya dengan kadar gula darah 

sewaktu pada dewasa obesitas masih terbatas. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis hubungan asupan makronutrien dan kafein dengan 

kadar gula darah sewaktu pada dewasa obesitas di Kecamatan Prambon. 

Penelitian menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan 

cross-sectional pada 94 responden usia 19–59 tahun yang dipilih 

menggunakan teknik quota sampling. Data asupan energi, karbohidrat, 

protein, dan lemak dikumpulkan menggunakan multiple 24 hour recall, 

sedangkan asupan kafein menggunakan Caffeine Semi Quantitative Food 

Frequency Questionnaire (SQ-FFQ). Kadar gula darah sewaktu diukur 

menggunakan glucometer dan dianalisis menggunakan uji korelasi 

Spearman Rho. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara 

asupan energi (p=0,004; r=0,296), karbohidrat (p=0,007; r=0,274), protein 

(p=0,014; r=0,252), dan kafein (p=0,029; r=-0,225) dengan kadar gula 

darah sewaktu. Sementara itu, asupan lemak tidak menunjukkan hubungan 

yang signifikan (p=0,129). Kesimpulannya, terdapat hubungan antara 

asupan energi, karbohidrat, protein, dan kafein dengan kadar gula darah 

sewaktu, sedangkan asupan lemak tidak menunjukkan hubungan dengan 

kadar gula darah sewaktu pada dewasa obesitas di Kecamatan Prambon. 

 ABSTRACT  

 

Obesity is a major risk factor for impaired glucose metabolism and may 

increase the risk of type 2 diabetes mellitus. Macronutrient and caffeine 

intake are known to influence blood glucose regulation; however, studies 

examining their association with random blood sugar levels among obese 

adults remain limited. This study aimed to analyze the association of 

macronutrient and caffeine intake with random blood sugar levels among 

obese adults in Prambon District. This observational analytic study 
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employed a cross-sectional design involving 94 obese adults aged 19–59 

years selected using quota sampling. Energy, carbohydrate, protein, and 

fat intake data were collected using multiple 24-hour recalls, while 

caffeine intake was assessed using a Caffeine Semi-Quantitative Food 

Frequency Questionnaire (SQ-FFQ). Random blood sugar levels were 

measured using a glucometer and analyzed using Spearman's rank 

correlation test. The results showed significant associations between 

energy intake (p=0.004; r=0.296), carbohydrate intake (p=0.007; 

r=0.274), protein intake (p=0.014; r=0.252), and caffeine intake 

(p=0.029; r=-0.225) with random blood sugar levels. Meanwhile, fat 

intake was not significantly associated with random blood sugar levels 

(p=0.129). In conclusion, energy, carbohydrate, protein, and caffeine 

intake were associated with random blood sugar levels, whereas fat intake 

was not associated with random blood sugar levels among obese adults in 

Prambon District. 

 

PENDAHULUAN 

Obesitas merupakan kondisi yang ditandai oleh akumulasi lemak berlebih akibat 

ketidakseimbangan antara asupan dan pengeluaran energi (Kshirsagar et al., 2023). Kondisi ini 

menjadi salah satu masalah kesehatan global yang terus meningkat dan berhubungan dengan 

berbagai gangguan metabolik, terutama pada kelompok usia dewasa (Chetry & Collins 2024). 

World Health Organization melaporkan bahwa pada tahun 2022 sekitar 890 juta orang dewasa 

di dunia hidup dengan obesitas atau setara dengan 16% populasi global (World Health 

Organization 2023). Di Indonesia, prevalensi obesitas pada penduduk usia >18 tahun mencapai 

23,4%, sedangkan di Provinsi Jawa Timur prevalensinya sebesar 24,4%, lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata nasional (Kemenkes RI 2024). 

Tingginya prevalensi obesitas berkontribusi terhadap peningkatan risiko berbagai 

penyakit tidak menular, seperti hipertensi, penyakit jantung koroner, dan diabetes melitus 

(DM) tipe 2 (World Health Organization 2023). Pada individu obesitas, penumpukan jaringan 

adiposa dapat menyebabkan resistensi leptin yang selanjutnya memicu resistensi insulin. 

Kondisi tersebut mengganggu metabolisme glukosa dan meningkatkan risiko terjadinya 

hiperglikemia, termasuk peningkatan kadar gula darah sewaktu (Genchi et al. 2021; Jadeja et 

al., 2020). 

Asupan zat gizi, khususnya makronutrien, berperan penting dalam pengaturan kadar 

glukosa darah. Konsumsi karbohidrat, protein, dan lemak yang tidak seimbang dapat 

memengaruhi keseimbangan energi dan memperburuk gangguan metabolik pada individu 

obesitas (Wardani & Nugroho 2023). Selain itu, kafein sebagai senyawa stimulan yang banyak 

ditemukan dalam kopi, teh, cokelat, dan minuman berenergi juga diketahui memiliki pengaruh 

terhadap metabolisme glukosa (Fatmah et al., 2023). Kafein bekerja sebagai antagonis reseptor 

adenosin yang dapat meningkatkan aktivasi saraf simpatik dan merangsang glikogenolisis 

sehingga berpotensi meningkatkan kadar glukosa darah (Angmalisang et al., 2021: 

Prasetyowati et al., 2017). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa konsumsi kafein akut 

dapat menurunkan sensitivitas insulin dan meningkatkan kadar glukosa darah, meskipun 

konsumsi jangka panjang dilaporkan memiliki efek protektif terhadap DM tipe 2 (Bae, 2021; 

Shi et al. 2016). 
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Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan antara pola makan dan kejadian 

DM tipe 2. Wardani & Nugroho (2023) melaporkan bahwa pola makan berhubungan signifikan 

dengan kejadian DM tipe 2 pada pasien di Puskesmas Waru Sidoarjo. Penelitian lain oleh Jufri, 

Sartika, and Fatmah (2023) menunjukkan bahwa konsumsi kafein merupakan faktor risiko 

kejadian DM. Selain itu, Khairunnisa (2023) menemukan adanya hubungan asupan 

makronutrien dengan kadar gula darah puasa pada mahasiswa kedokteran yang mengalami 

obesitas. Namun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada kadar gula 

darah puasa sebagai indikator status glikemik. Sementara itu, kadar gula darah sewaktu dinilai 

lebih dinamis karena mencerminkan respons tubuh terhadap asupan makanan dalam kehidupan 

sehari-hari (Jayanti et al. 2021). Penelitian yang mengkaji hubungan asupan makronutrien dan 

kafein secara bersamaan dengan kadar gula darah sewaktu pada populasi dewasa obesitas 

masih terbatas. 

Kecamatan Prambon merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Sidoarjo dengan 

jumlah penduduk dewasa berisiko obesitas yang cukup tinggi. Data Dinas Kesehatan 

Kabupaten Sidoarjo tahun 2024 menunjukkan bahwa Kecamatan Prambon termasuk dalam 16 

dari 30 kecamatan dengan jumlah penduduk dewasa berisiko obesitas tertinggi tahun 2024 

(Dinkes Kabupaten Sidoarjo 2025). Selain itu, data Program PTM Puskesmas Prambon 

menunjukkan peningkatan jumlah penduduk usia 15–59 tahun yang menjalani deteksi dini 

obesitas dari 53.786 orang pada tahun 2023 menjadi 63.391 orang pada tahun 2024. Studi 

pendahuluan pada dewasa obesitas di wilayah kerja Puskesmas Prambon menunjukkan adanya 

variasi kadar gula darah sewaktu, riwayat diabetes melitus, serta pola konsumsi makronutrien 

dan minuman berkafein. Temuan tersebut menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut 

mengenai hubungan asupan makronutrien dan kafein dengan kadar gula darah sewaktu pada 

dewasa obesitas di Kecamatan Prambon. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan asupan makronutrien dan kafein dengan kadar gula darah sewaktu pada 

dewasa obesitas di Kecamatan Prambon. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah bukti 

ilmiah mengenai peran asupan makronutrien dan kafein terhadap status glikemik pada populasi 

dewasa obesitas serta menjadi dasar dalam upaya pencegahan dan pengendalian DM tipe 2. 
 

METODE 

Pengambilan Sampel 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik observasional 

menggunakan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian adalah penduduk dewasa usia 

19–59 tahun yang mengalami obesitas berdasarkan hasil skrining awal pada kegiatan deteksi 

dini obesitas di wilayah kerja Puskesmas Prambon dengan jumlah populasi sebanyak 168 

orang. Sampel minimal yang dibutuhkan sebanyak 94 responden berdasarkan perhitungan 

rumus analitik korelatif dengan penambahan 10% untuk mengantisipasi drop out. Pengambilan 

sampel dilakukan menggunakan teknik quota sampling. 

Kriteria inklusi penelitian meliputi responden berusia 19–59 tahun dan berjenis kelamin 

laki-laki atau perempuan, memiliki status gizi obesitas (IMT >27,0 kg/m²), tidak memiliki 

riwayat diabetes melitus, serta terdaftar sebagai peserta Posyandu Matahari, Melati, dan Mawar 

masing-masing di Desa Bendotretek dan Kedungwonokerto; Posyandu Melati, Anggrek, dan 

Mawar di Desa Prambon; serta Posyandu ILP (Integrasi Layanan Primer) di Desa Jati Alun-
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alun dan Wonoplintahan wilayah kerja Puskesmas Prambon dan bersedia mengikuti penelitian 

dengan menandatangani informed consent.  

Kriteria eksklusi meliputi responden yang sedang hamil, atlet professional atau atlet 

dalam olahraga tertentu yang memiliki massa otot tinggi, seperti atlet angkat besi, pelari sprint, 

pegulat, atlet bela diri, pemain rugby, pemain basket profesional, atlet bola voli dan bola 

tangan, mengonsumsi obat antidiabetes seperti metformin dan insulin, mengonsumsi suplemen 

atau herbal yang dapat memengaruhi kadar glukosa darah seperti ekstrak bunga telang (Clitoria 

ternatea) dan rebusan daun karsen (Muntingia calabura L) (Parmin, Safitri, and Sari 2024; 

Sasmana et al. 2024), memiliki penyakit kronis yang memengaruhi metabolisme glukosa 

seperti DM, gangguan ginjal, hati, atau tiroid, serta tidak dapat dilakukan pengukuran IMT. 

Pengumpulan Data 

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Prambon, Kabupaten Sidoarjo. Pengumpulan data 

dilakukan pada bulan September hingga November 2025 melalui kunjungan langsung ke 

rumah responden. Data primer diperoleh dari responden yang terdaftar pada Posyandu 

Matahari, Melati, dan Mawar di Desa Bendotretek dan Kedungwonokerto; Posyandu Melati, 

Anggrek, dan Mawar di Desa Prambon; serta Posyandu ILP (Integrasi Layanan Primer) di Desa 

Jati Alun-alun dan Wonoplintahan wilayah kerja Puskesmas Prambon. 

Sebelum pengumpulan data dilakukan, seluruh responden diberikan penjelasan mengenai 

tujuan dan prosedur penelitian serta diminta menandatangani lembar persetujuan (informed 

consent). Data asupan makronutrien dikumpulkan menggunakan formulir multiple 24-hour 

recall sebanyak dua kali pada hari yang berbeda dan tidak berurutan, yang terdiri atas satu hari 

kerja (weekday) dan satu hari libur (weekend). Wawancara pada hari kerja dilakukan secara 

langsung, sedangkan pengambilan data pada hari libur dilakukan melalui aplikasi WhatsApp. 

Data konsumsi makanan dianalisis menggunakan perangkat lunak NutriSurvey for Windows 

edisi 2007 untuk memperoleh rata-rata asupan karbohidrat, protein, dan lemak. 

Data asupan kafein dikumpulkan menggunakan formulir Caffeine Semi Quantitative 

Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ) yang diadaptasi dari Karimah (2024). Responden 

diminta melaporkan frekuensi konsumsi dan ukuran porsi makanan atau minuman yang 

mengandung kafein selama satu bulan terakhir. Estimasi asupan kafein harian dihitung 

berdasarkan frekuensi konsumsi, ukuran porsi, dan kandungan kafein pada masing-masing 

makanan atau minuman. Sedangkan, untuk kadar gula darah sewaktu diukur satu kali 

menggunakan glucometer merk Easy Touch GCU (Taiwan) melalui pemeriksaan darah kapiler 

pada ujung jari responden. Pengukuran dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data asupan 

makanan pada hari kerja. 

Analisis Data 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah asupan energi, karbohidrat, protein, 

lemak, dan kafein, sedangkan variabel dependen adalah kadar gula darah sewaktu. Analisis 

data dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik yang meliputi analisis univariat dan 

bivariat. Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden serta 

distribusi variabel penelitian dalam bentuk frekuensi, persentase, nilai rata-rata dan standar 

deviasi untuk data berdistribusi normal, atau median dan rentang untuk data yang tidak 

berdistribusi normal. 

Sebelum dilakukan analisis bivariat, data diuji normalitasnya menggunakan uji 

Kolmogorov–Smirnov. Hubungan antara asupan karbohidrat, protein, lemak, dan kafein 
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dengan kadar gula darah sewaktu dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman Rho karena 

terdapat data yang tidak berdistribusi normal. Nilai p ≤ 0,05 dianggap bermakna secara 

statistik. Penelitian ini telah memperoleh keterangan layak etik dari Komite Etik Penelitian 

Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Negeri Surabaya dengan Nomor 

009/UN38.10/EC.KEPK/HK.01.02/2025. 
 

HASIL 

Analisis Univariat 

Karakteristik responden disajikan untuk memberikan gambaran umum mengenai kondisi 

demografi dan status gizi responden yang terlibat dalam penelitian. Karakteristik yang diamati 

meliputi usia, berat badan, tinggi badan, indeks massa tubuh (IMT), jenis kelamin, tempat 

tinggal, tingkat pendidikan, pekerjaan, frekuensi olahraga, dan status gizi. Distribusi 

karakteristik responden disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Dewasa Obesitas di Kecamatan Prambon (n = 94) 

Karakteristik Numerik 

No Karakteristik Min Max Mean ± SD 

1 Usia (Tahun) 20 57 38,4 ± 8,2 

2 BB (Kg) 54 123,2 75,9 ± 11,3 

3 TB (Cm) 141 178 153,9 ± 7,1 

4 IMT (Kg/m2) 27,2 44,6 32,0 ± 4,3 

Karakteristik Kategorik 

No Karakteristik Frekuensi % 

1 Jenis Kelamin 

 Laki-laki 7 7,4 

 Perempuan 87 92,6 

2 Tempat Tinggal 

 Desa Prambon 11 11,7 

 Desa Kedungwonokerto 16 17 

 Desa Jati Alun Alun 27 28,7 

 Desa Bendotretek 21 22,3 

 Desa Wonoplintahan 19 20,2 

3 Tingkat Pendidikan 

 Tamat SD/Sederajat 10 10,6 

 Tamat SMP/Sederajat 19 20,2 

 Tamat SMA/Sederajat 50 53,2 

 Tamat Perguruan Tinggi 15 16 

4 Pekerjaan 

 Tidak Bekerja 68 72,3 

 Buruh 3 3,2 

 Wiraswasta 6 6,4 

 Karyawan Swasta 7 7,4 

 PNS 3 3,2 

 Lainnya 7 7,4 
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5 Olahraga 

 Tidak pernah 25 26,6 

 Jarang (1-3x/minggu) 55 58,5 

 Normal (4-5x/minggu) 9 9,6 

 Sering (6-7x/minggu) 5 5,3 

6 Status Gizi 

 Obesitas Tingkat I 74 78,7 

 Obesitas Tingkat II 20 21,3 

Tabel 1 menunjukkan rata-rata usia responden adalah 38,4±8,2 tahun dengan rentang usia 

20–57 tahun. Rata-rata IMT responden sebesar 32,0±4,3 kg/m² yang menunjukkan bahwa 

seluruh responden termasuk dalam kategori obesitas. Sebagian besar responden berjenis 

kelamin perempuan (92,6%), berpendidikan SMA/sederajat (53,2%), dan tidak bekerja 

(72,3%). Berdasarkan frekuensi olahraga, mayoritas responden tergolong jarang berolahraga 

(58,5%). Selain itu, sebagian besar responden termasuk dalam kategori obesitas tingkat I 

(78,7%). 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data asupan energi, karbohidrat, protein, dan 

lemak berdistribusi normal, sedangkan data asupan kafein dan kadar gula darah sewaktu tidak 

berdistribusi normal. Distribusi asupan energi, karbohidrat, protein, lemak, kafein, dan kadar 

gula darah sewaktu responden disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Gambaran Rata-rata Asupan Energi, Karbohidrat, Protein, Lemak pada 

Weekday dan Weekend, serta Asupan Kafein dan Kadar Gula Darah Sewaktu 

Responden 

No Data Min Max Mean ± SD 

1 Rata-rata Energi (kkal) 528,8 2.805,2 1.472,4 ± 412,6 

2 
Rata-rata Karbohidrat 

(gram) 

17,6 103,5 50,6 ± 16 

3 Rata-rata Protein (gram) 21,9 123,9 66 ± 21,7 

4 Rata-rata Lemak (gram) 46,3 352,8 174,9 ± 61,6 

5 Asupan Kafein (miligram) 0 470,3 39,6 ± 71,2 

6 Kadar GDS (mg/dL) 63 251 127,3 ± 34 

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata asupan energi responden sebesar 1.472,4±412,6 

kkal/hari. Rata-rata asupan karbohidrat, protein, dan lemak masing-masing sebesar 50,6±16,0 

gram, 66,0±21,7 gram, dan 174,9±61,6 gram. Asupan kafein memiliki rentang 0–470,3 

mg/hari, sedangkan kadar gula darah sewaktu berkisar antara 63–251 mg/dL. Untuk sumber 

kafein yang dikonsumsi oleh responden disajikan pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Sumber Kafein yang Dikonsumsi Responden 
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No Sumber Kafein Frekuensi 

1 Kopi Tubruk 11 

2 Kopi Instan 24 

3 Café/Espresso 1 

4 Kopi Luwak 7 

5 Susu Rasa Kopi 1 

6 Kopi Khusus (ex. Latte, Mocha, Cappucino, dan lain-lain) 2 

7 Teh Hitam 68 

8 Teh Hijau 9 

9 Matcha 6 

10 Susu Rasa Coklat (Chocolate-Flavored Milk) 16 

11 Milk Chocolate Bar 4 

12 White Chocolate Bar 1 

13 Dark Chocolate Bar 24 

14 Coca-Cola 3 

15 Sprite 5 

Tabel 3 menunjukkan bahwa sumber kafein yang paling banyak dikonsumsi responden 

adalah teh hitam (n=68), diikuti kopi instan (n=24) dan dark chocolate bar (n=24). Selain itu, 

sebagian responden juga mengonsumsi sumber kafein lainnya seperti susu rasa coklat (n=16), 

kopi tubruk (n=11), teh hijau (n=9), dan kopi luwak (n=7). 

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara asupan energi, 

karbohidrat, protein, lemak, dan kafein dengan kadar gula darah sewaktu pada dewasa obesitas 

di Kecamatan Prambon. Data asupan yang digunakan dalam analisis merupakan data weekday 

karena pengukuran kadar gula darah sewaktu dilakukan bersamaan dengan pengambilan data 

asupan pada hari kerja. Hasil uji korelasi Spearman Rho disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hubungan Asupan Energi, Karbohidrat, Protein, Lemak, dan Kafein dengan 

Kadar Gula Darah Sewaktu pada Dewasa Obesitas di Kecamatan Prambon 

No Variabel  p-value Koefisien Korelasi (r) n 

1 Asupan Energi 0,004 0,296 

94 

2 Asupan Karbohidrat 0,007 0,274 

3 Asupan Protein 0,014 0,252 

4 Asupan Lemak 0,129 -  

5 Asupan Kafein 0,029 -0,225 

Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara asupan energi 

(p=0,004; r=0,296), asupan karbohidrat (p=0,007; r=0,274), dan asupan protein (p=0,014; 

r=0,252) dengan kadar gula darah sewaktu. Ketiga variabel menunjukkan arah hubungan 

positif dengan kekuatan korelasi lemah. Selain itu, asupan kafein menunjukkan hubungan yang 

signifikan dengan kadar gula darah sewaktu (p=0,029; r=-0,225) dengan arah hubungan negatif 

dan kekuatan korelasi lemah. Sementara itu, asupan lemak tidak menunjukkan hubungan yang 

signifikan dengan kadar gula darah sewaktu (p=0,129). 
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Diskusi 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan asupan energi, makronutrien 

(karbohidrat, protein, dan lemak), serta kafein dengan kadar gula darah sewaktu pada dewasa 

obesitas di Kecamatan Prambon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa asupan energi, 

karbohidrat, protein, dan kafein memiliki hubungan yang signifikan dengan kadar gula darah 

sewaktu. Asupan energi, karbohidrat, dan protein menunjukkan hubungan positif dengan kadar 

gula darah sewaktu, sedangkan asupan kafein menunjukkan hubungan negatif. Sebaliknya, 

asupan lemak tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kadar gula darah sewaktu. 

Mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan. Dominasi responden 

perempuan ini dipengaruhi oleh tingginya partisipasi perempuan dalam kegiatan posyandu 

dibandingkan laki-laki, sementara teknik pengambilan sampel non-acak hingga jumlah sampel 

terpenuhi. Secara umum, karakteristik responden menunjukkan bahwa faktor usia, komposisi 

tubuh, serta gaya hidup berperan dalam terjadinya obesitas dan risiko gangguan metabolik. 

Pertambahan usia berkaitan dengan penurunan massa otot dan laju metabolisme yang dapat 

mempermudah terjadinya penumpukan lemak tubuh (McKee and Morley 2021; Roderka et al. 

2020). Kondisi tersebut diperkuat oleh ketidakseimbangan antara asupan dan pengeluaran 

energi yang dipengaruhi oleh aktivitas fisik yang relatif rendah serta jenis pekerjaan dengan 

intensitas aktivitas ringan (Cavallo et al. 2022; Intan, Palupi, and Prangdimurti 2021). Selain 

itu, faktor sosial seperti tingkat pendidikan dan karakteristik lingkungan tempat tinggal juga 

dapat memengaruhi pengetahuan, perilaku kesehatan, serta pola hidup yang berkaitan dengan 

kejadian obesitas (Puspitasari 2018; Swinburn et al. 2019). Kombinasi berbagai faktor tersebut 

berkontribusi terhadap tingginya status gizi obesitas pada populasi dewasa dan berpotensi 

meningkatkan risiko gangguan metabolik, termasuk peningkatan kadar gula darah (Darsini and 

Purwanto 2023; Suwinawati, Ardiani, and Ratnawati 2020). 

Hubungan Asupan Energi dengan Kadar GDS 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara asupan energi 

dan kadar gula darah sewaktu pada dewasa obesitas di Kecamatan Prambon (p=0,004; 

r=0,296). Arah hubungan positif menunjukkan bahwa peningkatan asupan energi cenderung 

diikuti oleh peningkatan kadar gula darah sewaktu. Meskipun kekuatan korelasinya tergolong 

lemah, temuan ini mengindikasikan bahwa asupan energi merupakan salah satu faktor yang 

berperan dalam regulasi glukosa darah pada individu obesitas. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Febriyanti (2022) yang melaporkan adanya hubungan signifikan antara 

asupan energi dan kadar glukosa darah sewaktu pada penderita diabetes melitus tipe 2 

(p=0,004; r=0,208). Kesamaan arah hubungan menunjukkan bahwa peningkatan asupan energi 

berkontribusi terhadap peningkatan kadar glukosa darah, terutama pada individu yang 

memiliki gangguan metabolisme. 

Energi secara fisiologis diperoleh dari metabolisme karbohidrat, protein, dan lemak. 

Asupan energi yang melebihi kebutuhan tubuh akan disimpan dalam bentuk trigliserida di 

jaringan adiposa. Pada individu obesitas, akumulasi jaringan adiposa meningkatkan pelepasan 

asam lemak bebas dan mediator inflamasi yang berperan dalam terjadinya resistensi insulin. 

Kondisi tersebut menghambat pemanfaatan glukosa oleh jaringan perifer sehingga glukosa 
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cenderung terakumulasi dalam sirkulasi darah dan menyebabkan peningkatan kadar gula darah 

sewaktu (Utami and Purnama 2017). 

Tingkat kecukupan energi responden berada pada kisaran 80–86% dari kebutuhan energi 

yang dihitung secara individual, sehingga masih sesuai dengan rekomendasi asupan energi 

pada dewasa obesitas yang bertujuan menciptakan defisit energi untuk pengendalian berat 

badan (Fajar 2019). Meskipun demikian, obesitas merupakan hasil ketidakseimbangan energi 

yang terjadi dalam jangka panjang, sehingga asupan energi yang diukur melalui recall hanya 

menggambarkan konsumsi sesaat dan tidak selalu mencerminkan pola konsumsi yang 

menyebabkan obesitas. Akumulasi jaringan adiposa yang telah terbentuk dapat meningkatkan 

resistensi insulin dan mengganggu metabolisme glukosa, sehingga variasi asupan energi tetap 

berhubungan dengan peningkatan kadar gula darah sewaktu pada individu obesitas (Lidya et 

al. 2024; Nadia 2021; Primashanti and Sidiartha 2018). 

Hubungan Asupan Karbohidrat dengan Kadar GDS 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara asupan 

karbohidrat dan kadar gula darah sewaktu pada dewasa obesitas di Kecamatan Prambon 

(p=0,007; r=0,274). Arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa peningkatan asupan 

karbohidrat cenderung diikuti oleh peningkatan kadar gula darah sewaktu. Meskipun kekuatan 

korelasinya tergolong lemah, temuan ini mengindikasikan bahwa asupan karbohidrat berperan 

dalam respons glikemik pada individu obesitas. 

Karbohidrat secara fisiologis merupakan sumber energi utama yang akan dipecah 

menjadi glukosa dan diserap ke dalam aliran darah. Pada kondisi normal, peningkatan kadar 

glukosa darah akan diimbangi oleh sekresi insulin sehingga glukosa dapat dimanfaatkan oleh 

sel tubuh. Namun, pada individu obesitas sering terjadi resistensi insulin yang menyebabkan 

penyerapan glukosa oleh jaringan perifer menjadi kurang optimal. Akibatnya, peningkatan 

asupan karbohidrat dapat menyebabkan kadar glukosa darah tetap tinggi dalam sirkulasi dan 

berkontribusi terhadap peningkatan kadar gula darah sewaktu (Gani et al. 2023; Sudargo et al. 

2018). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hasdipa and Maigoda (2024) yang 

melaporkan adanya hubungan signifikan antara asupan karbohidrat dan kadar glukosa darah 

pada wanita dewasa obesitas (p<0,05). Kesamaan temuan tersebut menunjukkan bahwa asupan 

karbohidrat merupakan salah satu faktor yang memengaruhi kadar glukosa darah pada individu 

dengan obesitas. Selain jumlah karbohidrat yang dikonsumsi, respons glikemik juga 

dipengaruhi oleh jenis karbohidrat, indeks glikemik, serta pola konsumsi makanan sehari-hari 

(Tantri and Wati 2024).  

Meskipun rata-rata persentase asupan karbohidrat responden masih berada di bawah 

kebutuhan, yaitu sebesar 64,39% pada weekday dan 69,87% pada weekend, peningkatan asupan 

karbohidrat tetap berhubungan dengan peningkatan kadar gula darah sewaktu. Temuan ini 

menunjukkan bahwa respons glikemik pada individu obesitas tidak hanya dipengaruhi oleh 

jumlah karbohidrat yang dikonsumsi, tetapi juga oleh kualitas sumber karbohidrat, indeks 

glikemik makanan, serta kondisi metabolik yang mendasarinya. Pada individu dengan obesitas, 

resistensi insulin dapat menghambat pemanfaatan glukosa oleh jaringan tubuh sehingga 

peningkatan asupan karbohidrat tetap berpotensi meningkatkan kadar gula darah sewaktu 

meskipun asupan total karbohidrat belum mencapai kebutuhan yang dianjurkan (Tantri and 

Wati 2024; Vieytes et al. 2019). 
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Hubungan Asupan Protein dengan Kadar GDS 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara asupan protein 

dan kadar gula darah sewaktu pada dewasa obesitas di Kecamatan Prambon (p=0,014; 

r=0,252). Arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa peningkatan asupan protein 

cenderung diikuti oleh peningkatan kadar gula darah sewaktu, meskipun kekuatan korelasinya 

tergolong lemah. Temuan ini mengindikasikan bahwa asupan protein berperan dalam regulasi 

glukosa darah pada individu obesitas, namun pengaruhnya juga dapat dipengaruhi oleh faktor 

metabolik lain yang menyertai kondisi obesitas.  

Rata-rata persentase asupan protein responden masih berada di bawah kebutuhan, yaitu 

sebesar 76,63% pada weekday dan 78,47% pada weekend. Meskipun demikian, terdapat variasi 

asupan protein antarresponden, termasuk sebagian responden dengan asupan protein yang 

melebihi kebutuhan. Variasi tersebut dapat memengaruhi perbedaan kadar gula darah sewaktu 

yang ditemukan pada penelitian ini. 

Protein secara fisiologis berperan dalam berbagai proses metabolisme, termasuk regulasi 

glukosa darah. Konsumsi protein yang adekuat dapat meningkatkan rasa kenyang, 

mempertahankan massa bebas lemak, serta membantu pengendalian asupan energi total 

(Rahmi and Nasution 2023). Namun, pada kondisi kelebihan energi, asam amino hasil 

metabolisme protein dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi atau disimpan dalam bentuk 

lemak melalui proses lipogenesis (Putri et al. 2024). Akumulasi lemak tubuh yang berlangsung 

secara kronis dapat meningkatkan risiko resistensi insulin dan gangguan metabolisme glukosa 

(Galicia-garcia et al. 2020). 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Tontowi et al. (2025) yang melaporkan 

hubungan negatif antara asupan protein dan kadar glukosa darah puasa pada pasien diabetes 

melitus tipe 2 (p=0,003; r=-0,561). Perbedaan arah hubungan tersebut kemungkinan 

dipengaruhi oleh karakteristik responden dan indikator glikemik yang digunakan. Penelitian 

ini dilakukan pada dewasa obesitas dengan pengukuran kadar gula darah sewaktu, sedangkan 

penelitian Tontowi et al. (2025) menggunakan kadar glukosa darah puasa pada pasien diabetes 

melitus tipe 2. 

Hubungan positif antara asupan protein dan kadar gula darah sewaktu pada penelitian ini 

juga dapat dipengaruhi oleh sumber protein yang dikonsumsi responden. Berdasarkan hasil 

multiple 24 hour recall, sebagian besar asupan protein berasal dari sumber protein hewani yang 

umumnya disertai kandungan lemak dan energi yang lebih tinggi. Konsumsi protein hewani 

berlemak secara berlebihan dapat meningkatkan asupan energi total dan akumulasi jaringan 

adiposa. Kondisi tersebut dapat memperburuk resistensi insulin sehingga menghambat 

pemanfaatan glukosa oleh jaringan perifer dan berdampak pada peningkatan kadar gula darah 

sewaktu pada individu obesitas (Galicia-garcia et al. 2020; Intan, Palupi, and Prangdimurti 

2021; Khairunnisa 2023). 

Hubungan Asupan Lemak dengan Kadar GDS 

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara asupan 

lemak dan kadar gula darah sewaktu pada dewasa obesitas di Kecamatan Prambon (p=0,129). 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa variasi asupan lemak tidak berhubungan secara bermakna 

dengan perubahan kadar gula darah sewaktu pada responden. Rata-rata persentase asupan 

lemak responden berada di atas kebutuhan, yaitu sebesar 135,54% pada weekday dan 136,97% 
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pada weekend. Meskipun demikian, tingginya asupan lemak tidak menunjukkan hubungan 

yang signifikan dengan kadar gula darah sewaktu. Temuan ini menunjukkan bahwa asupan 

lemak bukan merupakan faktor utama yang memengaruhi respons glikemik akut yang 

tercermin melalui pemeriksaan gula darah sewaktu. 

Lemak secara fisiologis tidak meningkatkan kadar glukosa darah secara langsung seperti 

karbohidrat. Pengaruh lemak terhadap metabolisme glukosa lebih banyak terjadi melalui 

mekanisme jangka panjang, seperti peningkatan kadar asam lemak bebas, akumulasi jaringan 

adiposa, dan penurunan sensitivitas insulin (Astrup et al. 2020). Dampak tersebut umumnya 

lebih terlihat pada pengukuran glukosa darah puasa atau glukosa darah postprandial 

dibandingkan gula darah sewaktu yang bersifat lebih fluktuatif dan dipengaruhi oleh waktu 

makan terakhir (Papakonstantinou et al. 2022). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Khairunnisa (2023) yang melaporkan tidak 

adanya hubungan antara asupan lemak dan kadar gula darah puasa pada individu obesitas. 

Temuan serupa juga dilaporkan oleh Ridho (2021) pada pasien diabetes melitus tipe 2 dan 

Roziana et al. (2024)  pada pegawai kantor usia 30–60 tahun yang menunjukkan bahwa asupan 

lemak tidak berhubungan secara signifikan dengan kadar glukosa darah. Meskipun demikian, 

pengaturan jumlah dan kualitas lemak tetap penting untuk mencegah obesitas, memperbaiki 

sensitivitas insulin, dan menurunkan risiko gangguan metabolik jangka panjang, termasuk 

diabetes melitus tipe 2 (Astrup et al. 2020; Khairunnisa 2023). 

Hubungan Asupan Kafein dengan Kadar GDS 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara asupan kafein 

dan kadar gula darah sewaktu pada dewasa obesitas di Kecamatan Prambon (p=0,029; r=-

0,225). Arah hubungan yang negatif menunjukkan bahwa peningkatan asupan kafein 

cenderung diikuti oleh penurunan kadar gula darah sewaktu, meskipun kekuatan hubungannya 

tergolong sangat lemah. Temuan ini mengindikasikan bahwa asupan kafein memiliki hubungan 

dengan kadar gula darah sewaktu, namun kontribusinya relatif kecil dibandingkan faktor lain 

yang memengaruhi regulasi glukosa pada individu obesitas. 

Hasil dari penelitian, rata-rata asupan kafein responden tergolong rendah sebesar 39,6 

± 71,2 mg per hari dibandingkan batas konsumsi kafein yang direkomendasikan untuk orang 

dewasa, yaitu ≤400 mg per hari (U.S. Food and Drug Administration (FDA) 2024). Sebagian 

besar sumber kafein yang dikonsumsi responden berasal dari teh hitam, kopi instan, kopi 

luwak, susu rasa cokelat, dan dark chocolate bar. Variasi sumber kafein tersebut dapat 

menghasilkan efek metabolik yang berbeda karena tidak hanya mengandung kafein, tetapi juga 

gula, lemak, dan berbagai senyawa bioaktif lainnya. Minuman berkafein dengan tambahan gula 

berpotensi meningkatkan asupan energi dan gula sederhana, sedangkan kopi tanpa gula 

mengandung senyawa bioaktif, seperti asam klorogenat yang berperan dalam regulasi 

metabolisme glukosa (Henn et al. 2023; Tajik et al. 2017). 

Kafein secara fisiologis, bekerja sebagai antagonis nonselektif reseptor adenosin yang 

dapat meningkatkan aktivitas sistem saraf simpatis dan sekresi katekolamin (Reyes and 

Cornelis 2018). Pada konsumsi akut, mekanisme ini dapat merangsang glikogenolisis dan 

glukoneogenesis sehingga berpotensi meningkatkan kadar glukosa darah (Shi et al. 2016). 

Namun, konsumsi kafein dan kopi dalam jangka panjang dilaporkan berhubungan dengan 

penurunan risiko diabetes melitus tipe 2 melalui peningkatan sensitivitas insulin serta efek 

antioksidan dan antiinflamasi dari berbagai senyawa bioaktif yang terkandung dalam kopi (Bae 

2021; Tajik et al. 2017). 
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Hasil penelitian ini menunjukkan arah hubungan yang negatif, yang mengindikasikan 

bahwa responden dengan asupan kafein lebih tinggi cenderung memiliki kadar gula darah 

sewaktu yang lebih rendah. Temuan tersebut dapat dipengaruhi oleh pola konsumsi kafein 

jangka panjang yang lebih dominan dibandingkan efek akut kafein. Selain itu, kafein juga 

diketahui dapat meningkatkan pengeluaran energi dan oksidasi lemak yang berpotensi 

memperbaiki profil metabolik pada individu obesitas (Guest et al. 2021). Temuan ini sejalan 

dengan berbagai penelitian yang melaporkan efek protektif konsumsi kopi terhadap risiko 

diabetes melitus tipe 2 (Bae 2021). 

Meskipun demikian, kekuatan korelasi yang sangat lemah menunjukkan bahwa kadar 

gula darah sewaktu tidak hanya dipengaruhi oleh asupan kafein, tetapi juga oleh berbagai faktor 

lain seperti asupan energi, karbohidrat, aktivitas fisik, status resistensi insulin, serta jenis 

minuman berkafein yang dikonsumsi (Galicia-garcia et al. 2020). Kadar gula darah sewaktu 

merupakan indikator glikemik yang bersifat fluktuatif karena dipengaruhi oleh kondisi 

metabolik dan konsumsi makanan atau minuman sebelum pemeriksaan (Sirajuddin, Surmita, 

and Astuti 2018). Oleh karena itu, interpretasi hubungan antara asupan kafein dan kadar gula 

darah sewaktu perlu dilakukan secara hati-hati dengan mempertimbangkan karakteristik 

konsumsi dan kondisi metabolik responden (American Diabetes Association 2023). 
 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara asupan 

energi, karbohidrat, protein, dan kafein dengan kadar gula darah sewaktu pada dewasa obesitas 

di Kecamatan Prambon. Asupan energi, karbohidrat, dan protein memiliki hubungan positif 

dengan kadar gula darah sewaktu, sedangkan asupan kafein memiliki hubungan negatif dengan 

kadar gula darah sewaktu dengan kekuatan hubungan yang sangat lemah. Sementara itu, 

asupan lemak tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kadar gula darah sewaktu 

pada dewasa obesitas di Kecamatan Prambon. 

Dewasa obesitas disarankan untuk memperhatikan pengaturan asupan energi dan 

makronutrien, khususnya karbohidrat dan protein, sebagai bagian dari upaya menjaga kadar 

gula darah tetap terkendali. Tenaga kesehatan, terutama ahli gizi, dapat memanfaatkan hasil 

penelitian ini untuk memperkuat edukasi terkait pola makan seimbang dan pencegahan diabetes 

melitus tipe 2 pada kelompok obesitas. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain 

longitudinal atau eksperimental serta mempertimbangkan faktor lain yang memengaruhi kadar 

gula darah, seperti aktivitas fisik, kualitas tidur, dan tingkat stres, serta menggunakan parameter 

glikemik yang lebih komprehensif, seperti glukosa darah puasa dan HbA1c. 
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